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ANALISIS POLA ARUS KAS 
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Seluruh aktivitas perusahaan akan dapat terlaksana dengan lancar apabila 
terdapat kas dalam jumlah yang cukup. Laporan arus kas memberikan informasi yang 
relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas dari suatu perusahaan selama periode 
tertentu. Terutama arus kas dari aktivitas operasi yang diperlukan untuk menghindari 
macetnya kegiatan operasional perusahaan. Untuk mendukung semua itu diperlukan cara 
mempercepat siklus konversi kas melalui manajemen modal kerja yang serius dan 
efektif. 
 Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif dan penelitian inferensial. Penelitian dilakukan dengan cara mengunjungi 
perusahaan untuk memperoleh data dan informasi secara langsung yaitu wawancara 
dengan orang yang berwenang yaitu bagian akuntansi dan keuangan. Dimensi waktu 
penelitian adalah melibatkan urutan waktu (time series) yaitu laporan keuangan selama 
empat periode tahun 2005 – 2008. Untuk tujuan estimasi (ramalan) nilai penjualan 
digunakan data kuartal 1 tahun 2003 – kuartal 1 tahun 2009.  
Berdasarkan analisis hasil penelitian didapatkan bahwa PT. GN tetap 
menunjukkan kemampuan dan kekuatan keuangannya terutama dari arus kas operasi 
sehingga kegiatan operasional perusahaan dapat berjalan cukup lancar. Sungguhpun di 
tahun 2006 arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi bernilai negatif. Di samping 
itu, siklus konversi kas PT. GN yang semakin lambat akibat adanya beberapa hambatan 
seperti kurangnya usaha penagihan atas piutang dagang, proyek besar yang gagal 
direalisasi tahun 2008 menyebabkan persediaan berlebih, dan umur utang dagang yang 
semakin pendek. Dari hasil penghitungan untuk estimasi (ramalan) nilai penjualan 
menggunakan model linear double moving average dan model regresi berganda dengan 
metode Ordinary Least Square (OLS) didapat rentang nilai ramalan untuk untuk periode 
26 (kuartal 2 tahun 2009) yaitu Rp 39.261.818.870,07 sampai Rp 48.946.808.270. 
Untuk itu beberapa saran dapat diberikan pada perusahaan guna perbaikan dan  
perkembangan perusahaan selanjutnya adalah melalui opsi-opsi tambahan seperti adanya 
pemberian potongan harga bagi konsumen, pelatihan bagi salesman guna kepuasan 
karyawan dan pelanggan yang berdampak pada peningkatan penjualan, penambahan 
fasilitas dari lembaga perbankan serta penyusunan anggaran kas kuartalan di samping 
anggaran kas bulanan yang sudah ada. 
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